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ABSTRAK 
Pengungkapan CSR dilakukan sebagai akuntabilitas manajemen 
perusahan kepada stakeholders. Pengungkapan CSR diperngaruhi 
oleh profitabilitas dan ukuran perusahaan karena merupakan 
bentuk sinyal positif kepada para stakeholder. Terakhir, 
kepemilikan asing diasumsikan merupakan pihak-pihak dan 
memiliki kesadaran pada pengungkapan CSR. Tujuan 
pelaksanaan penelitian demi bukti yang empiris tentang 
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan 
asing pada pengungkapan CSR periode tahun 2016 sampai 
dengan 2018, memakai sampel 84 perusahaan. Sampel yang 
digunakan telah lolos uji asumsi klasik dan teknik analisis 
pengujian menggunakan Regresi Linear Berganda Hasil 
pengujian memperoleh bukti profitabilitas dan ukuran 
perusahaan berpengaruh secara positif dan siginifikan pada 
pengungkapan CSR. Namun, di dalam penelitian ini kepemilikan 
asing tidak berpengaruh pada pengungkapan CSR. 
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The Effect of Probability, Company Size, and Foreign 
Ownership on CSR Disclosure 

 
ABSTRACT 

CSR Disclosure is accountability of company management to 
stakeholders. Profitability and Company Size is influence CSR 
disclosure because it is a form of positive signal to stakeholders. Finally, 
foreign ownership is considered as a party that has awareness of CSR 
disclosures. This study aims to obtain empirical evidence about the 
effect of profitability, company size, and foreign ownership on CSR 
disclosures for the period of 2016 - 2018, with a sample of 84 companies. 
Testing using Multiple Linear Regression and Classic Asumption Test. 
The test results show that the profitability and size of the company have 
a positive and significant effect on CSR disclosure. However, foreign 
ownership has no effect on CSR disclosure. 
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Disclosure. 
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PENDAHULUAN  

Informasi yang diberikan kepada khayalah ramai atau publik secara terbuka 
merupakan hal yang mendasar bagi perusahaan publik maupun pihak tertentu 
yang membutuhkan informasi, informasi tersebut nantinya dipakai sebagai 
pertimbangan menetukan keputusan. Hal ini dilakukan sebagai wujud suatu 
transparansi serta akuntabilitas manajemen perusahan kepada stakeholders yang 
membutuhkan informasi. Tanggung jawab terhadap lingkungan merupakan 
bentuk keterlibatan sosial atau tanggun jawab sosial perusahaan dalam mencapai 
suatu tujuan bisnisnya.  Adanya dampak pada lingkungan tersebut 
mempengaruhi kesadaran pihak-pihak perusahaan akan pentingnya 
melaksanakan tanggung jawab sosial atau yang dikenal dengan Corporate Social 
Responsibility (selanjutnya disebut CSR) (Wulandari & Sudana, 2018). 

Corporate Social Responsibility Disclosure (CSRD) adalah suatu faktor 
penting bagi perusahaan publik ataupun pihak tertentu, dimana mereka 
membutuhkan informasi yang akan menjadi dasar penentuan keputusan 
investasi dalam bentuk apapun. Perusahaan-perusahaan tersebut memiliki 
tanggung jawab sosial dengan cara bertanggung jawab terhadap lingkungan 
tempatnya beroperasional. Di sisi lain adanya tekanan pemerintah yang 
mendorong perusahaan tersebut untuk bertanggung jawab pada lingkungan, 
tekanan yang dilakukan pemerintah adalah dengan mengeluarkan berbagai 
bentuk aturan mengenai pengelolaan lingkungan. 

UU PT yaitu UU Nomor 40 Tahun 2007 merupakan aturan umum atas 
pengaturan tentang penerapan pengungkapan CSR bagi perusahaan, serta hal ini 
terkandung dalam pasal 74 ayat (1). Selain UU tersebut, ada UU tambahan yang 
memperkuat UU sebelumnya yaitu UU Nomor32 Tahun 2009 mengenai 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Pada tahun 2012 muncul 
Peraturan Pemerintah yang mengatur tentang CSR yaitu PPSNomorS47Stahun 
2012 mengenai TanggungSJawabASosialAdanALingkunganAPerseroan 
Terbatas. Dalam peraturan pemerintah terbaru segala kegiatan perusahaan yang 
tersangkut lingkungan wajib diperhitungkan dan dianggarkan untuk 
maintenance atas lingkungan tersebut. Peraturan ini merupakan bentuk 
kepedulian pemerintah pada lingkungan dan masyarakat atas menjamurnya 
pabrik-pabrik yang diasumsikan menimbulkan polusi atas lingkungan 
tempatnya beroperasional. Namun aturan yang dikeluarkan pemerintah ini 
masih dikatakan bersifat ambigu karena tidak ada standar pasti mengenai 
seberapa cukup pertanggungjawaban sosial yang harus diungkapkan 
perusahaan sehingga bisa disebut layak. PSAK mengenai pengungkapan 
tanggung jawab sosial atas lingkungan pun belum diwajibkan, sehingga 
pelaporan keuangan dengan tanggung jawab sosial masih bersifat vlountary, 
unaudited, dan unregulated (Oktariani, N., & Mimba, 2014). Ba.n.y.ak.ny.a ka.su.s 
so.si.a.l d.a.n li.n.gk.u.n.g.an y.an.g ter.jadi di In.don.esia se.per.ti ek.spl.oit.asi su.mb.er 
d.ay.a a.la.m y.an.g be.rle.bih.an, ke.am.an.an da.n ku.al.it.as pr.od.uk, me.ni.ng.kat.nya 
po.lus.i dan li.m.bah, penya.lahg.un.aan in.ves.tasi, dan la.in-la.in me.n.yeba.bk.an 
ba.nya.knya pe.rha.tian pad.a pen.erap.an pe.nguk.apaan CSR (Pradnyani & 
Sisdyani, 2015). 

Gambaran fenomena kegagalan CSR terjadi beberapa kali dan beberapa 
perusahaan besar yang terlibat dalam hal itu, seperti PT.AAdaroATbk.,APT. 
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Arutmin, dan PT.AKideco Jaya Agung, serta PT. Freepot,. Kasus yang cukup 
besar adalah kasur yang melibatkan PT INewmont Nusa Tenggara, yang diduga 
melakukan pembuanganItailingI ke laut lepas. Fenomena kerusakan lingkungan 
juga terjadi pada kasus PT Semen Indonesia dimana pada lima bulan terakhir 
warga Rembang mengeluhkan kondisi jalan rusak, tanaman pada sawah warga 
tercemari debu dan mempengaruhi hasil panen yang berujung pada penolakan 
pengoperasian perusahaan tersebut. Hal-hal tersebut yang menimbulkan 
perhatian pada penerapan pengungkapan CSR, karena pencemaran lingkungan 
yang terjadi dapat dikategorikan ekspolitasi SDA (Sumber Daya Alam), 
keamanan lingkungan dan produk berkualitas, peningkatan atas limbah dan 
polusi, investasi yang disalahgunakan, dan hal lainnya. 

Profitabilitas dianggap sebagai bagian dari faktor yang mempengaruhi 
sikap perusahaan atas keputusannya untuk bertanggung jawab secara sosial. 
perbandingan antara total aset dan equity yang dipotimalkan demi memperoleh 
laba merupakan pengertian umum profitabilitas. Jadi disimpulkan manajemen 
perusahaan harus bertanggung jawab pada stakeholder dan mencukupi informasi 
yang dibutuhkan, pengungkapan CSR merupakan bentuk sinyal positif kepada 
para stakeholder, dengan mengungkapkan CSR diharapkan stakeholder merasa 
puas dan mempertahankan dukungan mereka pada perusahaan. Pengungkapan 
CSR merupakan bentuk sinyal positif kepada para stakeholder, dengan 
mengungkapkan CSR diharapkan stakeholder merasa puas dan mempertahankan 
dukungan mereka pada perusahaan. Teori sinyal menyatakan bahwa informasi 
perusahaan yang diungkap yaitu profitabilitas akan membentuk publick image, 
perusahaan yang lebih aktif dalam memberikan informasi diasumsikan akan 
mendapatkan respon positif dari shareholder apabila pengungkapan dilakukan 
dengan baik. Penelitian Indraswari & Astika (2014), Irmayanti & Mimba (2018), 
Yanti & Budiasih (2016) menyatakan perusahaan dengan kemampuan 
menghasilkan laba yang lebih baik, maka penerapan Ipengungkapan CSR yang 
akan dilakukan perusahaan tersebut juga lebih dibandingkan perusahaan 
lainnya, hal ini dititk beratkan oleh dana yang dianggarkan untuk 
pengungkapan CSR semakin besar. Pelaporan mengenai kegiatan yang 
berhubungan dengan lingkungan sosial merupakan bentuk legitimasi adalah 
dasar teori atas hubungan ini. Penelitian Indraswari & Astika (2014) menemukan 
perusahaanIdengan profitabilitas lebih aktif dan lebih sadar dalam melakukan 
penerapan pengungkapan CSR dalam laporan keuangannya. Maka H1 didalam 
jurnal ini adalah profitabilitas berpengaruh positif pada pengungkapan CSR. 

Company Size atau UP diukur melalui total nilai aset atau total penjualan, 
kapitalisasi pasar nantinya menentukan besar atau kecil nya perusahaan publik 
tersebut. Umumnya perusahaan dengan ukuran lebih besar membuat penerapan 
tanggung jawab sosial melalui penggungkapan informasi yang terkandung 
dalam laporan keuangannya lebih banyak dibandingkan perusahaan kecil untuk 
menjaga pandangan positif masyarakat terhadap perusahaan tersebut. Semakin 
besar perusahaan perhatian yang diperolehnya dari masyarakat akan semakin 
besar karena semakin besar perusahaan pengaruh yang diberikan terhadap 
lingkungan masyarakat akan lebih dibandingkan perusahaan yang kecil. Garis 
besarnya perusahaan lebih besar akan melakukan penerapan tanggungjawab 
sosial melalui penggungkapan informasi dalam annual report lebih banyak 
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dibandingkan perusahaan kecil untuk menjaga pandangan positif masyarakat 
terhadap perusahaan tersebut. Legitmasi teori kembali mendasari hubungan 
kedua variabel ini. Aktivitas yang lebih tinggi pasti dilakukan oleh perusahaan 
skala besar dan aktivitas skala tinggi ini berdampak lebih besar pada lingkungan 
tempatnya beroperasional, sehingga berdampak lebih tinggi pada masyarakat, 
dan tentunya memiliki shareholder lebih banyak, bisa saja diantara pemegang 
saham tersebut memiliki perhatian yang lebih besar pada prorgram sosial yang 
diadakan oleh pihak bersangkutan dan annual report adalah alat yang efektif 
untuk mengetahui informasi apalagi perusahaan melakukan kegiatan tersebut. 
Semakinibesariukuranisuatu perusahaan maka aktivitasnya akan semakin 
komplek tanggung jawabnya pada sosial dan masyarakat semakin tinggi dan 
akhirnya akan meningkatkan kesardara perusahaan untuk lebih menerapkan 
pengungkapan CSR pada laporan keuangannya. Maka H2 (hipotesis kedua) 
dalami penelitian inii ukuran perusahaan berpengaruh positif pada 
pengungkapan CSR. 

Kepemilikaniasing bisa jadi dianggap sebagai pihak penentudan 
memiliki kesadaran terhadap penerapan CSR. Hal ini dipicu oleh asumsi 
kepemilikan asing lebih fokus untuk mengawasi manajemen dalam mengawasi 
perusahaan untuk melakukan kegitana sosial di perusahaan. Perusahaan dengan 
kepemilikan asing akan di dukung penuh dalam pelaksanaan aktivitas 
lingkungan dan sosial untuk menarik para stakeholder sehingga bisa memberi 
keberadaan yang tinggi untuk long term bagi perusahaan tersebut. Kepemilikan 
saham asing didefinisikan sebagai kepemilikan saham perusahaan oleh pihak 
yang tidak terdaftar sebagai warga negara dan secara hukum diakui mempunyai 
hak untuk berusaha di negara tersebut (Sunreni, 2016). Perusahaan dengan 
adanya investor asing didalam kepemilikan sahamnya diduga akan lebih concern 
terhadap praktik dan pengungkapan tanggung jawab sosial (CSR). Hal ini 
disebabkan karena kepemilikan asing lebih fokus untuk mengawasi manajemen 
dalam mengawasi perusahaan untuk melakukan kegitana sosial di perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki kontrak dengan kepemilikan asing akan di dukung 
penuh dalam pelaksanaan aktivitas tanggung jawab sosial dan lingkungan untuk 
menarik para stakeholder agar dapat memberikan eksistensi yang tinggi untuk 
jangka panjang bagi perusahaan tersebut Widyastari & Ratna (2018) Semakin 
tinggi foreign ownership maka meningkatkan kesadaran atas tanggungjawab 
sosial pada lingkungan dan meningkatkan keinginan perusahaan untuk 
melakukan penerapan pengungkapan CSR pada laporan keuangan 
perusahaanya. Maka H3 (hipotesisiketiga) dalam penelitian ini 
adalahikepemilikan asing berpengaruh positif padaipengungkapan CSR. 

CSR Disclosure diterapkan bagi beberapa perusahaan yang telah terdaftar 
diiBursa Efek Indonesia (BEI). Dalam hal ini peneliti lebih mengkhususkan pada 
perusahan pertambangan yang terdaftar, dikarenakan pada kenyataannya 
perusahaan pertambang adalah perusahaan utama yang bersinggungan 
langsung dengan lingkungan. Selain itu, pertambambangan  memiliki efek yang 
cukup besar untuk beberapa masalah yang berkaitan dengan polusi, limbah, 
keaamanan produk dan SDM. Perusahaan pertambangan rentan berinteraksi 
langsung dengan lingkungan dan masyarakat. Proses operasional perusahaan 
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diasumsikan pada menghasilkan limbahiproduksi yang pada akhirnya berkaitan 
erat dengan masalah-masalah polusi pencemaran pada lingkungan. 
 

    

         

    

 

 

 
 
 
 

Gambar 1. Model Peneltian 
Sumber : Data Penelitian, 2020 
 

METODE PENELITIAN  
Pendekatan kuntitatif merupakan pendekatan yang dipilih oleh peneliti sebagai 
dasar dilakukan penelitian ini. Analisis data bersifat statistika, pengumpulan 
data menggunakan instrumen yang ditentukan oleh peneliti, dan hal-hal tersebut 
digunakan untuk meguji hipotesis yang telah ditentukan peneliti (Sugiyono, 
2017:8). Positivisme merupakan landasan dasar melakukan penelitian dengan 
pendekatan kuantitatif, dan dasar dalam menentukan populasi dan sampel.  
Obyek yang diujikan variabel independent yaitu profitabilitas, ukuran 
perusahaan, & kepemilikan asing terhadap variabel dependent yaitu CSRD. 
Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan di Bursa Efek 
Indonesia dari tahun 2016-2018. Sampel yang digunakan merupakan perusahaan 
pertambangan dan dikriteriakan menggunakan metode purposive sampling 
diBursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2016 sampai dengan 2018. Berdasarkan data 
BEI perusahaan sektor pertambangan terdapat 46 perusahaan. Sampel yang 
memenuhi kriteria adalah 28 perusahaan satu periode. Total sampel yang 
memenuhi kriteria selama periode 2016-2018 adalah 84 amatan. Indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu profitabilitas, ukuran perusahaan, 
kepemilikan asing, dan pengungkapan CSR. Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility adalah pengungkapan informasi yang berkaitan dengan tanggung 
jawab sosial perusahaan di dalam laporan tahunan. Pengukuran pengungkapan 
CSR dalam penelitian ini menggunakan indikator GRI (Global Reporting 
Initiatives) versi 4 dengan 91 item pengungkapan. Profitabilitas diartikan sebagai 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atau profit dalam upaya 
meningkatkan nilai pemegang saham. Dalam penelitian ini, indikator yang 
digunakan untuk mengukur profitabilitas adalah Return on Equity (ROE) yang 
telah digunakan secara luas oleh peneliti terdahulu Pradnyani & Sisdyani (2015), 

Indraswari & Astika (2014), dan Yanti & Budiasih (2016). Ukuran perusahaan 
merupakan ukuran mengenai besar kecilnya suatu perusahaan, indikator 
pengukuran ukuran perusahaan mengunakan log (total aset), indikator 
kepemilikan asing mengunnakan perbandingan kepemilikan asing dengan 
saham beredar. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 
regresi linier berganda. Analisis regresi linier berganda merupakan alat statistika 

H2(+) 

H1(+) 

Profitabilitas 

Ukuran Perusahaan 

Kepemilikan Asing 

Pengungkapan Tanggung 

Jawab Sosial (Corporate Social 

Responsibility Disclosure) 

 H3(+) 
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yang bertujuan untuk membantu melakukan prediksi nilai suatu variabel 
dependen oleh lebih dari satu variabel independen (Sugiyono, 2017:77). 
Persamaan analisis regresi linier berganda adalah sebagai berikut: 

 …………………..……………….....……… (1) 

Keterangan: 

  = Pengungkapan Corporate Social Responsbilitiy 

  = Nilai konstanta 

 = Koefisiensi regresi profitabilitas 

 = Koefisiensi regresi ukuran perusahaan 

 = Koefisien regresi kepemilikan asing 

 = Profitabilitas 

 = Ukuran perusahaan 

 = Kepemilikan asing 

  = Standar error 

 Sebelum menguji dan menganalisis data dengan menggunakan model 
regresi linier berganda, perlu dilakukan uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik 
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya penyimpangan model regresi. Model 
regresi yang baik adalah model regresi yang terbebas dari masalah 
heteroskedastisitas, multikolinieritas, autokorelasi serta masalah normalitas data. 
U.ji as.um.si kl.asi.k y.an.g di.gu.na.kan da.la.m pe.ne.lit.ian ya.it.u se.ba.ga.i be.ri.ku.t: uj.i 
nor.ma.litas, u.ji mu.ltik.olin.ear.itas, uj.i hete.roke.das.tis.itas, da.n u.ji auto.kor.elasi, 
selanjutnya uji kelayakan model (uji F), koefisien determinasi (R2), dan uji 
hipotesis. 

Populasi d.al.am pe.ne.lit.ian i.ni ad.a.lah semua pe.ru.sa.haan sektor 
pe.rt.am.ba.ng.an y.a.ng ter.da.ftar di Bu.r.sa E.fe.k In.do.ne.sia ta.hu.n 2016-2018. 
P.er.usa.ha.an sektor per.ta.mb.an.gan d.ip.il.ih ka.re.na pe.rus.ah.aan sektor 
per.tam.ban.gan me.rup.ak.an s.al.ah sa.t.u je.n.is pe.ru.s.aha.an yang ke.gi.atan operasi 
memberikan da.mp.ak la.ngs.u.ng p.ad.a lin.gk.u.ng.an se.ki.tar perusahaan. Teknik 
pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling, dengan tujuan untuk 
mendapatkan sampel yang representatif sesuai dengan kriteria yang ditentukan. 
Sampel yang diperoleh dengan menggunakan purposive sampling. Berdasarkan 
kriteria yang telah ditetapkan, maka diperoleh 28 perusahaan yang menjadi 
sampel penelitian untuk satu periode. Rentang waktu penelitian sepanjang tahun 
2016 sampai dengan 2018, sehingga total sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 84 amatan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil uji statistik deskriptif variable, terdapat berbagai informasi yang terdapat 
pada variable yaitu, variabel profitabilitas (X1) diukur dengan ROE memiliki 
rata-rata sebesar 3,178 secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan perusahaan sektor pertambangan yang digunakan sebagai sampel 
penelitian menghasilkan laba yang relatif baik. St .an.dar de.vi.asi s.ebe.sar 85,506. 
Ni.la.i st.an.dar de.vi.asi ya.ng le.bi.h be.sa.r d.a.ri n.il.ai ra.ta-r.ata art.in.ya te.rd.ap.at 
fl.ukt.ua.si ya.ng cu.ku.p ti.ngg.i pa.da pro.fi.ta.bil.itas di per.usah.aan y.an.g me.nja.di 
sa.mp.el. Va.ri.ab.el ukuran perusahaan (X2) menunjukkan nilai rata-rata yang 
diperoleh adalah 9,747, uku.ra.n pe.rus.ah.aa.n y.an.g di.gu.na.ka.n se.bag.ai sa.mp.el 
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pe.ne.liti.an a.da.lah per.usa.haa.n de.nga.n to.tal akt.iva be.sar. Nilai standar deviasi 
yang lebih kecil dari nilai rata-rata (0,715 < 9,747) artinya terdapat fluktuasi yang 
rendah pada ukuran perusahaan di perusahaan yang menjadi sampel. Variabel 
kepemilikan asing (X3) menunjukkan nilai rata-rata adalah 0,215. Nilai standar 
deviasi yang lebih besar dari nilai rata-rata (0,217 > 0,215) ar.ti.ny.a te.rd.ap.at 
flu.ktu.asi ya.ng cu.ku.p ti.ng.gi pa.da kepemil.ikan asing di perusahaan yang 
menjadi sampel. Variabel pengungkapan CSR (Y) memiliki rata-rata 0,307. 
Berdasarkan data tersebut terlihat bahwa kemampuan perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan CSR belum optimal sehingga masih diperlukan 
upaya untuk meningkatkan kesadaran lingkungan didalam setiap elemen 
pendukung pada masing-masing perusahaan khususnya perusahaan sektor 
pertambangan yang terdaftar di BEI. Standar deviasi sebesar 0,062. N .il.ai st.an.dar 
de.via.si ya.ng le.bi.h ke.ci.l da.ri n.ila.i r.at.a-r.at.a a.rt.in.ya terdapat fluktuasi yang 
rendah pada Pengungkapan CSR di perusahaan y .an.g me.nj.adi sa.mp.el. St.an.dar 
dev.ia.si s.ebe.sar 0,062. Ni.la.i st.and.ar de.vi.asi ya.ng le.bi.h k.ec.il d.ar.i n.il.ai r.at.a-r.at.a 
a.rti.ny.a te.rd.ap.at fl.uk.tua.si ya.ng re.nd.ah p.a.da Pengungkapan CSR di per.usah.aan 
ya.ng me.nj.adi sa.mpe.l. 

U.ji as.um.si kla.si.k be.rtuj.uan u.ntu.k me.mas.tika.n ba.h.wa m.ode.l atau 
per.sama.an ya.ng diu.ji ti.d.ak mel.an.ggar as.um.si p.ad.a pene.litia.n. Pen.guji.an in.i 
dil.ak.ukan un.tuk me.mbuk.tikan b.ahw.a ha.sil ya.ng di.pero.leh be.rs.ifat B.est 
Linie.ar Unba.sed Estima.tor (BLUE). Uj.i as.um.si kl.as.ik yang digu.nak.an dal.am 
pen.elitian ini meliputi: uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. hasil perhitungan normalitas dengan 
menggunakan uji one-sample kolmogorov-smirnov. Besar nilai kolmogorov- smirnov 
adalah 0,938 dengan nilai Asymp.Sig. (2-tailed) sebesar 0,342 yang menunjukkan 
lebih besar dari level of significant, yaitu α =5 persen atau 0,05, hal ini berarti nilai 
residual pada model regresi yang diuji berdistribusi normal. Hasil pengujian 
heteroskedastisitas bahwa nilai signifikansi seluruh variabel pada model regresi 
yang digunakan memiliki n .il.ai pr.ob.ab.ili.tas si.gn.ifi.kan.si ma.sin.g-m.as.ing 
va.ria.be.l be.ba.s le.bi.h d.ar.i 0,05, se.hin.gg.a d.ap.at di.si.mp.ul.ka.n ba.hw.a mo.de.l 
re.gr.es.i d.al.am pe.ne.li.ti.an i.n.i b.eb.as d.ar.i h.et.er.o.s.ked.a.sti.si.tas. Hasil uji 
multikolinearitas diperoleh nilai tolerance untuk profitabilitas (X1), ukuran 
perusahaan (X2), dan kepemilikan asing (X3) memiliki VIF di bawah 10 dan nilai 
tolerance di atas 0,1 (10 persen), berdasarkan nilai tolerance dan VIF disi.mpu.lkan 
ba.hw.a ti.da.k te.rja.di hu.bun.gan mu.ltikolin.ear.itas ant.ar var.ia.bel be.b.as ter.se.but. 
m.od.el reg.re.si ya.ng di.guna.kan da.la.m pe.neli.ti.an in.i ti.d.ak ter.ja.di au.toko.rela.si, 
d.im.ana da.pat d.ili.hat d.a.ri n.il.ai Durbin Watson sebesar 1,744 sehingga dU < d 

<4-dU yaitu 1,744 < 1,916 < (4-1,744=2,256). Ha.si.l ini me.n.un.ju.kkan ba.hw.a tid.ak 

ad.a auto.ko.relasi pos.itif at.au neg.atif arti.nya ba.hwa mo.del re.gr.esi pen.elitia.n in.i 
beb.as da.ri aut.okorel.asi. 

Analisis multiple regression digunakan sebagai alat uji pengaruh independent 
variable terhadap dependent variable di dalam peneltian ini. Hasil pengujian 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Tabel 1. HasiliRegresiiLineariBerganda 

Model Unstandardized Coeffcients Standardized 
Coefficients 

Sig. Hasil Uji  

 B Std. Error Beta   
(Constant) 37,325 6,800  0,000  
X1 0,158 0,471 0,038 0,038 H1 diterima 
X2 5,286 6,815 0,087 0,040 H2  diterima 
X3 0,489 1,023 0,054 0,134 H3 ditolak 
Adjusted R Square 0,526 
Sig. F 0,020 

Sumber: Data Penelitian, 2020 

Dilihat dari Tabel 1, nilai koefisien regresi constant senilai 37,325 artinya 
apabila Profitabilitas (X1), Ukuran Perusahaan (X2), daniKepemilikan Asing (X3) 
sbesar 0, maka Pengungkapan CSR Perusahaan (Y) akan meningkat sebesar 

37,325 satuan. Nilai koefisien 1= 0,158 menunjukkan apabila profitabilitas (X1) 
bertambah 1 satuan akan membuat pengungakapan CSR perusahaan mengalami 
peningkatan senilai 1,58% dan diasumsikan variabel lainnya konstan. Nilai 

koefisien 2= 5,286 menunjukkan apabila ukuran perusahaan (X2) bertambah 1 
satuan akan membuat pengungakapan CSR perusahaan mengalami peningkatan 

senilai 52,86% dan diasumsikan variabel lainnya konstan.Nilai koefisien 3= 
0,489 menunjukkan apabila kepemilikan asing (X3) bertambah 1 satuan akan 
membuat pengungakapan CSR perusahaan mengalami peningkatan senilai 
4,89% dan diasumsikan variabel lainnya konstan. 

Nilai signifkansi uji F senilai 0,020 <α = 0,05 atau 5% artinya bahwa 
model yang dipakai di dalam penelitian ini layak (fit) dilanjutkan diuji lebih 
lanjut sebagai dasar dalam penelitian. Adjusted R2 sebesar 0,526 atau 52,6% 
merupakan nilai koefisien determinasi. Variabel Profitabilitas (X1), Ukuran 
Perusahaan (X2), dan Kepemilikan Asing (X3) mampu menjelaskan pergerakan 
kenaikan dan penurunan pengungkapan CSR perusahaan (Y) sebesar 52,6% dan 
sisanya (47,4%) pengungkapan CSR perusahaan dipengaruhi oleh faktor lain di 
luar model penelitian ini.  

Unstandaridized coefficient H1 senilai 0,158 de.ng.an n.il.ai sig.ni.fik.ansi 
0,034 < α = 0,05. Prfitabilitas memberi petunjuk mengenaikecakapan perusahaan 
untuk menghasilkan laba. Rasio profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
indikator ROE, rasio ROE ini digunakan sebagai indikator yang akan memgukur 
kemampuan perusahaan menghasilkan laba dan menentukan arah kebijakan 
seperti apa yang ditentukan perusahaan. ROE menujukkan seberapa baik 
perusahaan mendapat laba dengan cara memanfaat keseluruhan modal yang 
dimiliki oleh perusahaan. Profitabilitas dengan indikator ROE ini menjadi faktor 
penting penentu kebijakan penerapan pengungkapan CSR. Pengungkapan CSR 
yang dibuat oleh manajer perusahaan dalam annual report merupakan suatu 
sinyal positif kepada para stakeholder maupun shareholder yang diharapkan 
investor-investor tersebut tetap memberikan dukungan pada going concern 
perusahaan. Perusahaan dengan profitabilitas yang besar memberikan petunjuk 
mengenai seberapa baik kinerja perusahaan tersebut, dan dengan laba yang 
cukup baik itu perusahaan jadi memiliki dana yang pas utik mengelompokkan 



 

E-JURNAL AKUNTANSI 

VOL 30 NO 9 SEPTEMBER 2020 HLMN. 2338-2350 

 

2346 

 

dan mengolan suatu informasi sehingga menjadi bermanfaaat dan lebih 
komprehensif. Maka dari itu profitabilitas yang tinggi akan mendukung 
perusahaaniuntukimelakukan CSRD lebih tinggi. Selain laba yang tinggi, 
keseluruhan elemen kinerja fundamental juga mempengaruhi kemampuan 
perusahaan meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosialnya, elemen-
elemen tersebut merupakan chain yang terkait antara satu dan lainnya selain itu 
keberadaan elemen-elemen tersebut melengkapi penentuan nilai laba 
perusahaan. Semakin baik kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
yang tinggi maka dampak positif yang dihasilkan dari hal itu adalah semakin 
lengkap pengungkapan CSR yang dapat dipenuhi oleh perusahana karena tidak 
terkendala biaya pengungkapan (Pradnyani dan Sisdyani, 2015). Hsil penelitian 
menunjukkan nilai koefisien beta H2 yang diperoleh sebesar 5,268 dengan nilai 
signifkansi 0,040 lebih kecil dari α = 0,05. Entitas bisnis yang cukup banyak dan 
beragam secara umum dapat diklasifikasikan berdasarkan ukurannya. 
Perusahaan dengan ukuran yang lebih besar biasanya lebih bertanggung jawab 
pada lingkunga sosial, pemicu utama terjadinya hal ini karena perusahaan 
berskala besar memiliki keinginan lebih kuat untuk menjaga citra positifnya di 
mata masyarakat luas. Secara teoretis perusahaan denga ukuran yang besar tidak 
dapat menghindari tekana politis mengenai tanggung jawab pada masyarakat. 
Sistem pengelolaan perusahaan yang diharapkan berorientasi pada masyarakat 
merupakan pemikiran yang didasarkan teori legitimasi. Selain itu, hal ini juga 
dapat memberikan sinyal positif kepada masyarakat mengenai kondisi 
perusahaan. Ketersediaan atas sumber daya yang digunakan oleh perusahaan 
untuk broperasional membuat perusahaan mempunyai responsibility untuk 
menganggarkan pembuatan informasi yang terkandung nilai tanggung jawab 
sosial di dalamnya. Penelitian ini mengungkapkan bahwa perusahaan berukuran 
besar dituntut oleh keinginan publik untuk melampirkan laporan pengungkapan 
CSR dibandingkan perusahaan yang berskala kecil, dapat disimpulkan semakin 
besar ukuran perusahaan maka tanggung jawabnya pada publik akan semakin 
tinggi, hal inilah yang akan meningkatkan keinginan perusahaan untuk 
meningkatkan penerapakan pengungkapan CSR pada laporan keuangan 
tahunan perusahaannya. 

Nilai unstandardized coefficient H3 sebesar 0,489 dengan nilai signifikansi 
0,134 lebih besar dari α = 0,05. Kepemilikan oleh asing di dalam suatu 
perusahaan merupakan pihak yang fokus pada keinginan untuk 
mengikutsertakan pertanggungjawaban sosial pada laporan keuanggan. 
Perusahaan dengan foreign ownership cenderung memiliki keinginan lebih tinggi 
untuk melakukan CSRD karena keingina besar untuk peduli padakegiatan sosial 
dan lingkungan. Perusahaan multinasional yang bertempat dan berdomisili di 
Indonesia umumnya berpegang teguh pada kesiapan mental untuk melaksakan 
program CSR dibanding perusahaan domestik. Hasil ini menyatakan tidak ada 
pengaruh signifkan antara keduanya, hal ini karena hampir seluruh perusahaan 
sampel dimiliki oleh perusahaan yang tidak memiliki shareholder oleh asing. 
Meskipun demikian pengungkapan CSR bagi perusahaan tersebut tetap efektif 
sehingga peneliti dapat menyimpulkan tidak ada pengaruh yang signifikan 
antara perusahaan yang dimiliki oleh asing dan perusahaan yang dimiliki oleh 
domestik terhadap penerapan pengungkapan CSR di dalam annual report. Di 
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Indonesia perusahaan multinasional diasumsikan belum terlalu peduli tentang 
masalah lingkungan yang ditimbulkan baik itu isu kritis yang seharusnya secara 
spesifik dpikirkan dan diungkapkan di dalam laporan perusahaan atau pada 
sustainability report. Dapat ditarik satu kesimpulan atas hasil pengujian hipotesis 
ketiga ini adalah bagaimanapun ukuran perusahaan besar atau kecilnya 
kepemilikan asing yang terkadung di dalamnya tidak memberikan pengaruh 
apapun pada penerapang pengungkapan CSR yang akan dilakukan manajer 
perusahaan pada laporan keuangan tahuan perusahaan. 

Nilai F hitung dan sig. hitung dari variabel profitabilitas (X1), ukuran 
perusahaan (X2), dan kepemilikan asing (X3) pada pengungkapan CSR (Y) 
sekaligus menjawab hipotesis yang diajukan dalam penelitian, dan dapat 
dijelaskan sebagai berikut. H.as.il pe.nel.iti.an me.nu.nj.uk.kan n.il.ai si.gn.ifi.ka.nsi F 
se.bes.ar 0,020 le.bi.h ke.cil da.ri α = 0,05 ya.ng be.ra.rti m.od.el y.an.g di.gun.ak.an 
da.la.m pe.n.el.iti.an ini te.lah la.ya.k (fit). H.al i.ni me.nun.juk.kan b.ah.wa pr.ofi.tab.il.it.as 
(X1), ukuran perusahaan (X2), dan kepemilikan asing (X3), secara bersama-sama 
mampu memprediksi atau menjelaskan pengungkapan CSR (Y). Hasil analisis 
determinasi bahwa nilai Adjusted R square adalah sebesar 0,526. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa, profitabilitas (X1), ukuran perusahaan (X2), dan 
kepemilikan asing (X3) mampu menjelaskan atau mempengaruhi pengungkapan 
CSR (Y) sebesar 52,6 persen dan sisanya 47,4 pe .rs.en di.pen.gar.uh.i ol.eh fa.k.tor-
fa.kt.or atau variabel-variabel l.a.i.n d.i l.ua.r m.o.de.l p.ene.lit.ian. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan pemaparan dan telah dijelaskandan perhitungan dilakukan 
terhadap rumusan masalah menggunakan analisis mutiple regression analysis, 
maka ada beberapa kesimpulan yang dapat disampaikan. Pertama, hasil 
pengujian hipotesis pertama ditemukanprofitabilitas (X1) memberikan pengaruh 
positif signifikan pada pengungkapan CSR. Semakin bagus kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba atau profitabilitasnya tinggi maka perusahaan 
yang bersangkurtan akan berusaha melengkapi indikator GRI-4 yang merupakan 
indkator pengungkapan CSR. Kedua, hasil pengujian H2 memnemukan bahwa X2 
memiliki arah positif dan signifikan terhadap kemampuan perusahaan 
menerapkan CSRD. Semakin besar size perusahaan maka kemampuannya untuk 
melengkapi indikator pengungkapan CSR akan semakin tinggi.Terakhir, hasil 
olah data untuk H3 menemukan ba.hw.a ke.pe.m.ili.kan a.sin.g ti.d.ak mampu 
memberikan pe.nga.ru.h p.ad.a kemampuan perusahaan menerapkan 
pen.gun.gka.pan CSR. Pe.ru.sa.ha.an y.a.ng m.en.ja.di bagian sa.m.pel penelitian secara 
garis besar tidak memiliki kepemilikan oleh asing yang menjadi penyebab utama 
variabel kepemilikan asing tidak mampu memberikan pengaruh pada 
pengungkapan CSR dalam penelitian ini. 

Berdasarkan simpulan, beberapa saran diberikan bagi peneliti selanjutnya 
yaitu (1) Pe.ne.lit.ian se.la.nju.tn.ya dis.ar.an.kan un.tuk m.en.eli.ti fa.kt.or lain y.an.g 
ber.ka.ita.n de.ng.an int.ens.ita.s pe.ng.ungk.ap.an CSR seperti tipe in.du.stri dan 
men.ggun.akan vari.abel moder.asi. Beberapa contoh variabel moderasi yang 
dapat digunakan adalah kinerja lingkungan, kualitas audit, dan reputasi auditor; 
(2) Berhubung penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan pertambangan 
saja, untuk penelitian selanjutnya dapat memperluas subjek penelitian, tidak 
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hanya pada perusahaan pertambangan saja, tetapi perusahaan-perusahaan 
lainnya yang terdaftar di Indonesian Stock Exchange (IDX) atau Bursa Efek 
Indonesia (BEI). (3) Penelitian selanjutnya dapat menggunakan rentang waktu 
pengamatan lebih dari tiga tahun agar bisa lebih menggambarkan kondisi yang 
sebenarnya dan dapat memberikan hasil penelitian yang lebih efektif dan efisien. 
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